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TINDAKAN MENGATASI MASALAH 

KEBUTUHAN OKSIGEN

NURYANINGSIH, M.Keb



TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan 
Pembelajaran

Mahasiswa memahami tindakan
mengatasi kebutuhan oksigen
dengan baik dan benar

Mahasiswa mampu
memberikan oksigen dengan
benar
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PENDAHULUAN

Kebutuhan 
oksigenasi

Kebutuhan oksigenasi merupakan salah satu
kebutuhan dasar pada manusia dan fisiologis.

Pemenuhan kebutuhan oksigenasi ditujukan
untuk menjaga kelangsungan metabolisme sel
tubuh, mempertahankan hidupnya dan
melakukan aktivitas bagi berbagai organ atau sel.

Ganguan atau masalah kebutuhan oksigenasi
sering terjadi pada tubuh manusia sehingga
diperlukan tindakan untuk mengatasi gangguan
tersebut.



SISTEM PERNAPASAN



TINDAKAN UNTUK MENGATASI 

MASALAH KEBUTUHAN OKSIGEN

Latihan 
Napas

Latihan 
batuk 
efektif

Pemberian 
Oksigen

Fisioterapi 
dada

Pengisapan 
lendir



LATIHAN NAPAS

Latihan napas merupakan cara bernapas 
untuk:

Memperbaiki ventilasi alveoli atau memelihara 
pertukaran gas

Mencegah atelektasis (penyakit paru-paru 
dimana alveolus tidak terisi oleh udara)

Meningkatkan efisiensi batuk

Mengurangi stress



PROSEDUR KERJA LATIHAN NAPAS

Cuci Tangan
Jelaskan pada klien tentang 

prosedur yang akan dilakukan
Atur posisi klien (duduk atau 

tidur terlentang)

Ajarkan untuk  mulai latihan 
dengan cara menarik napas 

dahulu melalui hidung dengan 
mulut tertutup

Kemudian anjurkan klien 
untuk  menahan napas sekitar 

1-1,5 detik dan disusul 
dengan menghembuskan 

napas melalui bibir dengan 
mulut seperti orang meniup

Catat respons yang terjadi

Cuci tangan



LATIHAN BATUK EFEKTIF

Latihan 
Batuk 
Efektif

Latihan batuk efektif merupakan
cara melatih pasien yang tidak
memiliki kemampuan batuk secara
efektif

Tujuan untuk membersihkan jalan
napas (laring, trakea dan
bronkiolus) dari sekret atau benda
asing yang masuk ke jalan napas



PROSEDUR KERJA

Cuci tangan

Jelaskan pada pasien 
tentang prosedur yang 

akan dilakukan

Atur posisi pasien 
dengan duduk di tepi 

tempat tidur dan 
membungkuk kedepan

Anjuran untuk merik 
napas, secara pelan dan 

dalam, dengan 
menggunakan 

pernapasan disfragma

Setalah itu, tahan napas 
selama ± 2 detik

Batukkan 2 kali dengan 
mulut terbuka

Tarik napas dengan 
ringan

Istirahat
Catat respon yang 

terjadi

Cuci tangan



PEMBERIAN OKSIGEN

Pemberian oksigen merupakan tindakan memberikan
oksigen ke dalam paru-paru melalui saluran pernapasan

dengan alat bantu oksigen. 

Tujuannya memenuhi kebutuhan oksigen dan mencegah terjadinya hipoksia
(kondisi tidak tercukupinya pemenuhan kebutuhan oksigen dalam tubuh akibat 

kekurangan oksigen atau peningkatan penggunaan oksigen di tingkat sel). 

Pemberian oksigen pada pasien dapat melalui dua cara yaitu melalui nasal kanule 
dan masker oksigen.



PERSIAPAN ALAT DAN BAHAN

Tabung oksigen lengkap dengan
flowmeter dan dan humidifier

Nasal kateter, kanula

Masker



PROSEDUR KERJA

Cuci tangan

Jelaskan pada pasien 
tentang prosedur yang 

akan dilakukan

Cek flowmeter dan
humidifier

Hidupkan tabung
oksigen

Atur posisi semifowler
atau posisi yang telah
disesuaikan dengan

kondisi pasien

Berikan oksigen
melalui kanula atau

masker

Apabila menggunakan
kateter, ukur dulu jarak
hidung dengan telinga

Catat pemberian dan
lakukan observasi

Cuci tangan



LANJUTAN...



FISIOTERAPI DADA

Fisioterapi dada merupakan tindakan 

Melakukan postural drainage, clapping, dan vibrating
pada pasien dengan gangguan sistem pernapasan

Tujuan meningkatkan efisiensi pola pernapasan
dan membersihkan jalan napas.



PERSIAPAN ALAT DAN BAHAN

Pot sputum berisi desinfektan

Kertas tisu

Dua balok tempat tidur dan satu
bantal (untuk postural drainage)



PROSEDUR KERJA POSTURAL DRAINAGE

Cuci tangan

Jelaskan pada pasien 
tentang prosedur yang akan 

dilakukan

Miringkan pasien ke kiri 
(untuk membersihkan 

bagian paru-paru kanan)

Miringkan pasien ke kanan 
(untuk membersihkan 
bagian paru-paru kiri)

Miringkan pasien ke kiri 
dengan bagian tubuh bagian 
belakang kanan disokong 

satu bantal (untuk 
membersihkan lobus 

tengah)

Lakukan postural drainage 
± 10-15 menit

Observasi tanda vital 
selama prosedur

Setelah pelaksanaan postural 
drainage, dilakukan clapping, 

vibrating dan suction

Lakukan hingga lendir 
bersih

Catat respon yang terjadi

Cuci tangan



POSTURAL DRAINAGE



LANJUTAN...



PROSEDUR KERJA CLAPPING

Cuci tangan

Jelaskan pada pasien tentang 
prosedur yang akan 

dilakukan

Atur posisi pasien sesuai  
dengan kondisinya

Lakukan  clapipng dengan 
cara kedua tangan petugas 

kesehatan menepuk 
punggung pasien secara 
bergantian hingga ada 

rangsangan batuk

Bila pasien sudah batuk, 
berhenti sebentar dan 

anjarkan untuk menampung 
sputum pada pot sputum

Lakukan  hingga lendir 
bersih

Catat respon yang terjadi

Cuci tangan



LANJUTAN...



PROSEDUR KERJA VIBRATING

Cuci tangan

Jelaskan pada pasien tentang 
prosedur yang akan dilakukan

Atur posisi pasien sesuai dengan 
kondisinya

Lakukan vibrating dengan 
menganjurkan pasien menarik 

napas dalam dan meminta pasien 
untuk mengeluarkan napas 

perlahan-lahan

Letakkan kedua tangan di atas 
bagian samping depan dari 

cekungan iga dan getarkan secara 
perlahan-lahan. Hal tersebut 
dilakukan berkali-kali hingga 

pasien ingin batuk dan 
mengeluarkan sputum

Bila pasien sudah batuk, berhenti 
sebentar dan anjurkan untuk 

menampung sputum
Lakukan hingga lendir bersih

Catat respons yang terjadi

Cuci tangan



LANJUTAN..



LANJUTAN...



POSISI MENGELUARKAN BATUK



PENGISAPAN LENDIR

Pengisapan lendir (suction) merupakan 

Tindakan pada pasien yang tidak mampu 
mengeluarkan sekret atau lendir secara mandiri

Tujuan tersebut dilakukan untuk membersihkan 
jalan napas dan memenuhi kebutuhan oksigen



PERSIAPAN ALAT DAN BAHAN

Alat pengisap lendir
dengan botol yang berisi
larutan desinfektan

Kateter pengisap lendir

Pinset steril Sarung tangan steril



LANJUTAN...

Larutan desinfektan Kassa steril

Dua kom berisi
larutan akuades atau
NaCl 0,9%

Kertas tisu



PROSEDUR KERJA

Cuci tangan

Jelaskan pada pasien tentang 
prosedur yang akan 

dilakukan

Atur pasien dalam posisi 
telentang dan kepala miring 
ke arah petugas kesehatan

Gunakan sarung tangan
Hubungkan kateter 

penghisap dengan slang 
penghisap

Hidupkan mesin pengisap

Lakukan pengisapan lendir 
dengan memasukkan kateter 
pengisap ke dalam kom berisi 

akuades atau NaCl 0,9% 
untuk mencegah trauma 

mukosa

Masukkan kateter pengisap 
dalam keadaan tidak 

mengisap

Tarik lendir dengan memutar 
kateter pengisap sekitar 3-5 

detik

Bilas kateter dengan akuades 
atau NaCl 0,9%

Lakukan hingga lendir bersih

Catat respon yang terjadi Cuci Tangan



LANJUTAN...



“Ada dua nikmat yang kebanyakan

orang merugi padanya: waktu luang

dan kesehatan” (H.R Bukhari)




